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 ABSTRAK 
 
 

GAMBARAN KARAKTERISTIK PASIEN ENDOMETRIOSIS 
DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

PERIODE TAHUN 2018 – 2020 
 

(Ratu Tenny Leriva, November 2021, 1 halaman) 
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Latar Belakang. Endometriosis didefinisikan sebagai terdapatnya jaringan 
menyerupai endometrium pada lokasi di luar uterus. Umumnya penemuan 
endometriosis paling banyak pada daerah peritoneum panggul tetapi ditemukan 
juga pada lokasi lain yang sering termasuk ovarium dan ligamen uterosakral. 
Prevalensi endometriosis belum diketahui secara pasti karena perlu dilakukan 
laparoskopi untuk menegakkan diagnosis endometriosis dan biasanya ditemukan 
saat dilakukan pemeriksaan untuk Indikasi yang lain. Endometriosis merupakan 
penyakit yang memiliki gejala tidak spesifik dan hanya dapat didiagnosis 
menggunakan teknik laparoskopi. Diagnosis yang dilaksanakan secara cepat dan 
tepat diperlukan untuk mencegah timbulnya komplikasi pada kasus endometriosis. 
Metode. Penelitian dilakukan dengan metode Deskriptif observasional dengan 
tujuan untuk mendapatkan gambaran karakteristik pasien endometriosis 
menggunakan data sekunder berupa data rekam medik di RSUP Dr. Mohammad 
Hoesin Palembang periode tahun 2018-2020. 
Hasil. Dari 105 data sampel yang diteliti, distribusi pasien endometriosis terbanyak 
pada kelompok usia reproduktif (15 – 49  tahun) (99%), menarche 12-14 tahun 
(67,6%), lokasi endometriosis di ovarium (58,1%), status pekerja indoor (99%), 
status kawin (85,7%), fertil (43,8%), dan pasien infertil (41,9%), keluhan utama 
dismenore (66,7%), stadium penyakit IV (63,8%), nullipara (60%), penanganan 
operasi (79%). 
Kesimpulan. Karakteristik pasien endometriosis terbanyak pada kelompok usia 
reproduktif (15 – 49 tahun), menarche 12-14 tahun, lokasi endometriosis di 
ovarium, status pekerja indoor, status kawin, infertil, keluhan utama dismenore, 
stadium penyakit IV, nullipara, penanganan operasi.  
 
Kata Kunci: Endometriosis 
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 ABSTRACT 

CHARACTERISTICS OF ENDOMETRIOSIS PATIENTS AT 
DR.MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG IN YEAR PERIOD 

OF 2018 – 2020  
 

(Ratu Tenny Leriva, November 2021, 1 page) 
Sriwijaya University Faculty Of Medicine 

 
Background. Endometriosis is defined as the presence of endometrial-like tissue 
outside the uterus. Generally, endometriosis is found mostly in the pelvic 
peritoneum but is also found in other frequently occurring sites including the 
ovaries and the uterosacral ligaments. The prevalence of endometriosis is not 
known with certainty because a laparoscopy is necessary to confirm the diagnosis 
and is usually found during examination for other indications. Endometriosis is a 
disease that has non-specific symptoms and can only be diagnosed using 
laparoscopy. Prompt and precise diagnosis is needed to prevent complications in 
endometriosis cases. 
Method. This study is a descriptive obesevational with cross-sectional design. With 
the aim of getting a description of the characteristics of endometriosis patients using 
secondary data in the form of medical record data at Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang for the period 2018-2020. 
Result. Of the 105 sample data studied, the distribution majority of endometriosis 
patients was in the reproductive age group (15-49 years) (99%), menarche age 12-
14 years (67.6%), endometriosis location in the ovaries (58.1%), indoor worker 
status (99%), marital status (85.7%), fertile (43,8%), infertile (41,9%), chief 
complaint of dysmenorrhea (66.7%), stage IV disease (63.8%), nullipara (60%), 
surgical management (79%). 
Conclusion. Most of the characteristics of endometriosis patients were in the 
reproductive age group (15-49 years), menarche age 12-14 years, endometriosis 
location at the ovaries, indoor worker status, marital status, infertility, main 
complaint of dysmenorrhea, stage IV disease, nullipara, surgical treatment. 
 
Key Words: Endometriosis 
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 RINGKASAN 
 

GAMBARAN KARAKTERISTIK PASIEN ENDOMETRIOSIS DI RSUP DR. 
MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PERIODE TAHUN 2018 – 2020 
 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, 23 Desember 2021 
 
Ratu Tenny Leriva; Dibimbing oleh dr. H. Iskandar Zulqarnain, Sp. OG (K)-FER, dr. 
Hadrians Kesuma Putra, Sp. OG (K)-Urogin. 
 
Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universtias Sriwijaya  
xx + 81 halaman, 26 tabel, 3 gambar, 4 lampiran 
 
RINGKASAN 
Endometriosis didefinisikan sebagai terdapatnya jaringan menyerupai 

endometrium pada lokasi di luar uterus. Umumnya penemuan endometriosis paling 

banyak pada daerah peritoneum panggul tetapi ditemukan juga pada lokasi lain 

yang sering termasuk ovarium dan ligamen uterosakral. Perlu dilakukan 

laparoskopi untuk menegakkan diagnosis endometriosis dan biasanya ditemukan 

saat dilakukan pemeriksaan untuk Indikasi yang lain. Endometriosis merupakan 

penyakit yang memiliki gejala tidak spesifik dan hanya dapat didiagnosis 

menggunakan teknik laparoskopi. Diagnosis yang dilaksanakan secara cepat dan 

tepat diperlukan untuk mencegah timbulnya komplikasi pada kasus endometriosis. 

Penelitian dilakukan dengan metode Deskriptif observasional dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran karakteristik pasien endometriosis menggunakan data 

sekunder berupa data rekam medik di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

periode tahun 2018-2020. Dari 105 data sampel yang diteliti, distribusi pasien 

endometriosis terbanyak pada kelompok usia reproduktif (15 – 49  tahun) (99%), 

menarche 12-14 tahun (67,6%), lokasi endometriosis di ovarium (58,1%), status 

pekerja indoor (99%), status kawin (85,7%), fertil (43,8%), dan pasien infertil 

(41,9%), keluhan utama dismenore (66,7%), stadium penyakit IV (63,8%), 

nullipara (60%), penanganan operasi (79%). Karakteristik pasien endometriosis 

terbanyak pada kelompok usia reproduktif (15 – 49 tahun), menarche 12-14 tahun, 

lokasi endometriosis di ovarium, status pekerja indoor, status kawin, infertil, 

keluhan utama dismenore, stadium penyakit IV, nullipara, penanganan operasi.  

 
Kata Kunci: Endometriosis 
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 SUMMARY 
 

CHARACTERISTICS OF ENDOMETRIOSIS PATIENTS AT 
DR.MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG IN YEAR PERIOD OF 2018 – 
2020  
 
Scientific writing in the form of Thesis, December 2, 2021 
 
Ratu Tenny Leriva; Supervised by dr. H. Iskandar Zulqarnain, Sp. OG (K)-FER, dr. 
Hadrians Kesuma Putra, Sp. OG (K)-Urogin. 
 
Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University, 
xx + 81 pages, 26 tables,, 3 pictures, 4 attachements 

 
SUMMARY 
Endometriosis is defined as the presence of endometrial-like tissue outside the 

uterus. Generally, endometriosis is found mostly in the pelvic peritoneum but is 

also found in other frequently occurring sites including the ovaries and the 

uterosacral ligaments. Laparoscopy is necessary to confirm the diagnosis and is 

usually found during examination for other indications. Endometriosis is a disease 

that has non-specific symptoms and can only be diagnosed using laparoscopy. 

Prompt and precise diagnosis is needed to prevent complications in endometriosis 

cases. This study is a descriptive obesevational with cross-sectional design. With 

the aim of getting a description of the characteristics of endometriosis patients using 

secondary data in the form of medical record data at Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang for the period 2018-2020. Of the 105 sample data studied, the 

distribution majority of endometriosis patients was in the reproductive age group 

(15-49 years) (99%), menarche age 12-14 years (67.6%), endometriosis location in 

the ovaries (58.1%), indoor worker status (99%), marital status (85.7%), fertile 

(43,8%), infertile (41,9%), chief complaint of dysmenorrhea (66.7%), stage IV 

disease (63.8%), nullipara (60%), surgical management (79%). 

Conclusion. Most of the characteristics of endometriosis patients were in the 

reproductive age group (15-49 years), menarche age 12-14 years, endometriosis 

location at the ovaries, indoor worker status, marital status, infertility, main 

complaint of dysmenorrhea, stage IV disease, nullipara, surgical treatment. 
 
Key Words: Endometriosis 
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SPSS = Statistical Package for the Social Sciences 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Endometriosis didefinisikan sebagai terdapatnya jaringan menyerupai 

endometrium pada lokasi di luar uterus. Umumnya penemuan endometriosis paling 

banyak pada daerah peritoneum panggul tetapi ditemukan juga pada lokasi lain 

yang sering termasuk ovarium dan ligamen uterosakral 1. Secara pasti, 

patofisiologis endometriosis belum ditentukan namun hormon estrogen diduga 

memiliki peran dalam meningkatnya kasus endometriosis yang didorong oleh 

bukti-bukti yang ada 2. 

Kebanyakan wanita dengan endometriosis ditemukan tidak memiliki gejala. 

Namun endometriosis dapat dicurigai pada wanita dengan nyeri panggul kronis, 

dismenore,  dispareunia dan subfertil. Pemeriksaan penunjang endometriosis dapat 

dilakukan dengan magnetic resonance imaging (MRI), ultrasonografi (USG), 

pemeriksaan patologi anatomi, serta pemeriksaan serum CA125. Sedangkan yang 

digunakan dalam penegakkan diagnosis endometriosis adalah laparoskopi 1. 

Prevalensi endometriosis belum diketahui secara pasti karena perlu dilakukan 

laparoskopi untuk mengakkan diagnosis endometriosis dan biasanya ditemukan 

saat dilakukan pemeriksaan untuk Indikasi yang lain 3. Tetapi dari data temuan pada 

beberapa rumah sakit di Indonesia, angka kejadian endometriosis di Rumah Sakit 

Dr. Cipto Mangunkusumo berkisar 69,5%, Rumah Sakit Umum Daerah Dr. 

Moewardi berkisar 13,6%, di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soetomo berkisar 

37,2% 4. 

Saat ini, pengelompokan stadium endometriosis menggunakan klasifikasi 

sesuai dengan American Society For Reproductive Medicine (ASRM) yang dinilai 

berdasarkan lokasi, bentuk, tipe, infiltrasi lesi, penyebaran dan perlengketan. 

Kemudian klasifikasi menurut ASRM meliputi 4 stadium; stadium I, stadium II, 

stadium III  dan stadium IV 1.
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Penatalaksanaan endometriosis dapat menggunakan pilihan terapi medikamentosa 

dan operasi. Penggunaan kontrasepsi oral, kombinasi agonis GnRH ditambah 

inhibitor aromatase digunakan untuk menghilangkan rasa nyeri 5. Terapi 

pembedahan endometriosis dikelompokan menjadi terapi konservatif atau terapi 

definitif. Pembedahan konservatif termasuk kauterisasi, teknik eksisi atau 

dilakukan ablasi pada lesi endometriotik yang tampak. Perbaikan kelainan anatomi, 

dan persiapan organ reproduksi dengan tujuan untuk mempertahankan adanya 

peluang hamil kedepannya 6. Terapi Pembedahan definitif meliputi salpingo-

ooforektomi bilateral, histerektomi total, dan pengangkatan seluruh sarang lesi 

endometriosis yang ditemukan 7. 

Berdasarkan keterangan diatas, endometriosis merupakan penyakit yang 

memiliki gejala tidak spesifik dan hanya dapat didiagnosis menggunakan teknik 

laparoskopi. Diagnosis yang dilaksanakan secara cepat dan tepat diperlukan untuk 

mencegah timbulnya komplikasi pada kasus endometriosis. Penulis tertarik untuk 

melaksanakan penelitian tentang karakteristik pasien endometriosis di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode 2018 - 2021  ini dengan harapan, data yang 

diperoleh dari penelitian dapat membantu saat melakukan diagnosis dan 

penanganan pasien ginekologi di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran karakteristik pasien endometriosis di Departemen Obstetri 

dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode tahun 2018 – 

2020? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran karakteristik pasien endometriosis di Departemen Obstetri 

dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode tahun 2018 – 

2020 
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1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan usia di 

Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode  tahun 2018 – 2020 

2. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan menarche di   

Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 

3. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan lokasi 

endometriosis di  Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode tahun 2018 – 2020 

4. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan pekerjaan di 

Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 

5. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan status perkawinan 

di Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 

6. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan status infertilitas 

di Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 

7. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan keluhan utama di 

Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 

8. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan stadium penyakit 

di Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 

9. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan paritas di 

Departemen Obstetri dan Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode  tahun 2018 – 2020 

10. Mengetahui prevalensi pasien endometriosis berdasarkan penanganan di 

Departemen Obstetri dan Ginekologi  RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode tahun 2018 – 2020 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan kedokteran mengenai endometriosis. 

 

1.4.2. Manfaat Kebijakan/ Tatalaksana 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi data 

dasar gambaran karakteristik pasien endometriosis di Departemen Obstetri dan 

Ginekologi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang  

 

1.4.3. Manfaat Subjek/ Masyarakat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam upaya meningkatkan 

wawasan serta kewaspadaan masyarakat mengenai etiologi, faktor risiko dan 

kebutuhan tentang layanan penyakit endometriosis. 
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